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égggilsergsfogg_bg_zozél The teacher's role in the foundation phase of children's learning is important in
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period in a child's development, where the teacher is not only a source of
knowledge, but also a driver of children's motivation and creativity. With the right
approach, teachers can help children grow their interest in learning, social skills,
and develop their cognitive and emotional abilities. Therefore, the role of wise
and caring teachers is crucial in helping children achieve learning achievements
in the foundation phase.
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Abstrak

Peran guru dalam fase pondasi pembelajaran anak memiliki arti penting dalam memandu dan membentuk
landasan yang kokoh bagi kemajuan mereka. Dalam tahap-tahap awal ini, guru memegang peran kunci
sebagai fasilitator, pembimbing, dan penyemangat bagi anak-anak dalam meraih capaian pembelajaran
yang diperlukan. Fase pondasi merupakan periode penting dalam perkembangan anak, di mana guru tidak
hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga penggerak motivasi dan kreativitas anak-anak. Dengan
pendekatan yang tepat, guru dapat membantu anak-anak dalam menumbuhkan minat belajar, keterampilan
sosial, serta pengembangan kemampuan kognitif dan emosional mereka. Oleh karena itu, peran guru yang
bijaksana dan peduli sangatlah krusial dalam membantu anak-anak mencapai pencapaian pembelajaran
pada fase pondasi.

Kata Kunci: Peran Guru, Capaian Pembelajaran, Motivasi Belajar, Fase Pondasi

PENDAHULUAN

Fase pondasi dalam perjalanan pendidikan anak merupakan masa yang krusial dan kaya
akan potensi perkembangan. Ini adalah fase di mana anak-anak mulai membangun landasan
penting bagi pembelajaran mereka yang akan datang. Menurut Hasanah & Priyantoro (2019)
periode ini tidak hanya menentukan kemampuan akademis mereka, tetapi juga membentuk dasar
untuk perkembangan emosional, sosial, dan kognitif yang lebih lanjut.
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Tahap-tahap awal ini, peran guru memegang peranan yang sangat penting. Guru bukan
hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi penggerak utama yang membentuk pola pikir,
keterampilan, dan sikap anak-anak terhadap pembelajaran (Anggraini, dkk 2022). Mereka
bertindak sebagai fasilitator yang memandu proses belajar, membangun fondasi yang kokoh untuk
kemajuan masa depan anak-anak.

Peran guru dalam fase pondasi mencakup berbagai aspek yang membentuk kemajuan anak.
Mereka tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membantu anak-anak
mengeksplorasi dunia sekitarnya, memotivasi mereka untuk belajar, dan membentuk kreativitas
serta minat mereka terhadap pembelajaran (Yennizar, Susanti & Kiska, 2022). Dengan
memberikan stimulus yang tepat, guru mampu membangun fondasi yang solid untuk keterampilan
sosial, kognitif, dan emosional yang akan memengaruhi perkembangan jangka panjang anak-anak.

Melalui keterlibatan yang baik dan pendekatan yang sensitif, guru menjadi agen yang
mendorong anak-anak dalam meraih pencapaian pembelajaran yang penting pada fase awal ini.
Oleh karena itu, memahami peran guru yang memainkan peran penting dalam membantu anak-
anak mencapai capaian pembelajaran pada fase pondasi menjadi sangat krusial dalam membangun
pondasi yang kokoh bagi pertumbuhan mereka.

METODE

Penelitian tentang peran guru dalam membantu anak-anak mencapai capaian pembelajaran
pada fase pondasi melibatkan pendekatan yang komprehensif. Melalui studi observasi yang
intensif terhadap interaksi di dalam kelas, akan tercapai pemahaman mendalam tentang bagaimana
guru memfasilitasi pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, dan menerapkan berbagai strategi
untuk membantu anak-anak pada tahap awal ini (Wati & Trihantoyo, 2020). Selain itu, wawancara
dengan guru-guru tersebut akan memberikan pandangan langsung dari para pelaku pendidikan
tentang teknik-teknik yang mereka gunakan, tantangan yang mereka hadapi, serta pengalaman
mereka dalam membimbing dan memotivasi anak-anak. Dalam konteks ini, wawancara dengan
orang tua atau perawat anak juga akan memberikan perspektif tambahan mengenai bagaimana
dukungan di lingkungan rumah memengaruhi proses pembelajaran fase pondasi anak-anak.
Menurut Anggraena, dkk (2022) analisis dokumen kurikulum juga diperlukan untuk memahami
pendekatan pengajaran yang diusung dan bagaimana hal itu diterjemahkan dalam praktik kelas.
Melalui penggabungan metode-metode ini, diharapkan akan tercapai pemahaman yang
komprehensif tentang peran guru dalam membentuk landasan pembelajaran yang kokoh bagi
anak-anak pada fase pondasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi observasi yang dilakukan dalam lingkungan kelas menghasilkan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana interaksi guru dengan siswa pada fase pondasi. Pengamatan ini
mencakup pendekatan pengajaran, respon siswa terhadap materi, dan teknik-teknik khusus yang
digunakan guru untuk membimbing proses pembelajaran (Lamote, 2017). Dari sisi wawancara
dengan guru-guru, terungkap banyak perspektif tentang tantangan yang mereka hadapi dalam
membimbing anak-anak pada tahap awal, strategi yang efektif, serta pengalaman-pengalaman
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pribadi yang menjadi landasan pendekatan mereka dalam mengajar (Sukiyat, 2020). Wawancara
dengan orang tua dan perawat anak juga menyoroti peran lingkungan rumah dalam mendukung
pembelajaran anak pada fase pondasi. Dari analisis dokumen kurikulum, kami memperoleh
gambaran lebih jelas mengenai isi kurikulum yang diimplementasikan dan sejauh mana hal
tersebut direfleksikan dalam praktik pengajaran di lapangan.

Melalui studi observasi yang terperinci, kami mendapati bahwa pendekatan guru dalam
mengajar pada fase pondasi sangatlah beragam. Beberapa guru mengadopsi metode interaktif yang
mengundang partisipasi aktif siswa, sementara yang lain lebih menekankan pada pendekatan
individual atau berbasis kelompok kecil (Mirrota, 2024). Perbedaan ini memunculkan variasi
dalam tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
wawancara yang menyoroti pentingnya adaptasi dalam pengajaran untuk memenuhi kebutuhan
beragam siswa pada fase pondasi.

Dalam pembahasan, kami membandingkan hasil observasi dengan wawancara, mencari
korelasi antara praktik yang diamati di kelas dengan pandangan dan pengalaman para guru.
Perbandingan ini membantu dalam memahami keefektifan strategi pengajaran yang diterapkan
dalam membantu anak-anak mencapai pencapaian pembelajaran (Kiska, dkk 2023). Selain itu,
kami juga menyoroti pengaruh lingkungan rumah dalam membentuk fondasi pembelajaran anak
(Muktamar, dkk 2023). Wawancara dengan orang tua atau perawat memberikan wawasan penting
mengenai dukungan yang diberikan di rumah dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
kemajuan anak dalam belajar.

Wawancara dengan orang tua atau perawat anak mengungkapkan bahwa lingkungan rumah
memiliki peran krusial dalam menopang kemajuan anak-anak dalam pembelajaran. Dukungan
yang diberikan oleh keluarga, keberadaan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, dan
interaksi yang positif antara anak dan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung proses
belajar anak pada fase pondasi (Kurniawan, Kiska & Damayanti, 2022).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022 tentang
Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran untuk Pendidikan Anak
Usia Dini adalah:

“Pada akhir fase fondasi, anak menunjukkan kegemaran mempraktikkan dasardasar nilai
agama dan budi pekerti; kebanggaan terhadap dirinya; dasar-dasar kemampuan literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni untuk membangun sikap positif terhadap belajar
dan kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.”

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi terdiri atas tiga elemen yang perlu dikembangkan
secara terpadu, yaitu: Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti; Elemen Jati Diri; dan Elemen Dasar-
Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni. Bagian berikut akan
menjabarkan setiap elemen secara detil berdasarkan tiga aspek informasi yang sudah disebutkan
di atas.

Analisis kurikulum dan implementasinya dalam kelas juga menjadi fokus pembahasan.
Kami mencoba menemukan keterkaitan antara isi kurikulum dengan metode pengajaran yang
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diterapkan oleh guru. Pertanyaan kunci meliputi sejauh mana kurikulum menjadi panduan yang
efektif dalam membentuk strategi pengajaran guru, serta apakah strategi-strategi ini sesuai dengan
kebutuhan anak-anak pada fase pondasi.

KESIMPULAN

Studi observasi dan wawancara guru dalam penelitian ini membuka jendela luas terhadap
dinamika pengajaran pada fase pondasi. Variasi pendekatan guru dalam kelas menunjukkan
kebutuhan akan adaptasi metode pengajaran yang inklusif, memperhatikan gaya belajar siswa
secara individual. Di samping itu, peran lingkungan rumah yang didukung oleh orang tua atau
perawat anak memiliki implikasi signifikan dalam membentuk landasan pembelajaran anak pada
fase ini. Dukungan yang diberikan di rumah, baik dalam menciptakan lingkungan belajar maupun
interaksi yang positif, memainkan peran sentral dalam kemajuan anak-anak pada tahap awal
pendidikan.

Analisis kurikulum menggarisbawahi pentingnya kesesuaian antara kurikulum yang
diadopsi dan praktik pengajaran di kelas. Sementara kurikulum dapat memberikan panduan,
praktik di lapangan memerlukan fleksibilitas dan adaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa
secara efektif. Rekomendasi penelitian menggarisbawahi perlunya kolaborasi antara sekolah dan
orang tua serta pengembangan program pelatihan untuk guru guna menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif bagi anak-anak pada fase pondasi.
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